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LAPORAN KEGIATAN

. Pendahuluan

Tugas wajib dosen di perguruan tinggi tertuang dalam Tri Dharma Peguruan Tinggi
yang terdiri dari Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian. Kinerja dosen dalam Tri Dharma
Perguruan Tinggi dilaporkan setiap semester dalam bentuk BKD (Beban Kerja Dosen).

Maka untuk itu, dibuatlah laporan kegiatan penelitian ini dalam rangka memenuhi
kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi dosen untuk laporan BKD (Beban Kerja Dosen) T.A
2022/2023.

. Bentuk Kegiatan

Diseminasi secara oral hasil penelitian/pemikiran pada Konferensi Pusat Studi
Gender dan Anak: Pra Kongres KUPI Il dengan judul “Strategi Komunikasi dan Konstruksi
Sosial Forum Anak Kota Solok: Sebuah Upaya Perlindungan Anak dari Rokok”

. Waktu Kegiatan

Kegiatan diseminasi secara oral hasil penelitian/pemikiran pada Konferensi Pusat

I “"

Studi Gender dan Anak: Pra Kongres KUPI Il dengan judul “Strategi Komunikasi dan
Konstruksi Sosial Forum Anak Kota Solok: Sebuah Upaya Perlindungan Anak dari Rokok”
dilakukan pada tanggal 15-17 November 2022.
. Tujuan Kegiatan

Mendiseminasikan (menyebarluaskan) hasil penelitian/pemikiran pada Konferensi
Pusat Studi Gender dan Anak: Pra Kongres KUPI Il dengan judul “Strategi Komunikasi dan

Konstruksi Sosial Forum Anak Kota Solok: Sebuah Upaya Perlindungan Anak dari Rokok”.

. Target Kegiatan

Terlaksananya kegiatan Mendiseminasikan (menyebarluaskan) hasil
penelitian/pemikiran pada Konferensi Pusat Studi Gender dan Anak: Pra Kongres KUPI I
dengan judul “Strategi Komunikasi dan Konstruksi Sosial Forum Anak Kota Solok: Sebuah
Upaya Perlindungan Anak dari Rokok”.

Sasaran Kegiatan

Kegiatan diseminasi secara oral hasil penelitian/pemikiran pada Konferensi Pusat
Studi Gender dan Anak: Pra Kongres KUPI Il dengan judul “Strategi Komunikasi dan
Konstruksi Sosial Forum Anak Kota Solok: Sebuah Upaya Perlindungan Anak dari Rokok”
sasarannya adalah Masyarakat Akademis dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia.

. Dokumentasi dan Bukti Kegiatan
a. Surat Pengumuman Peserta Konferensi PSGA pra Kongres KUPI |1



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
Jalan Lapangan Bardeng Barai Momor 34 LL T, Jakara Pusat
Tekpon, (031 3R53480. 2812344, 3519734 Fake O21- 3833050
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Parifal Pengurnuman Pesarta Konferansi Pesal Sludi Gendes dan Anak:
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ReklonKetua PTEIN
RekborFeiua PTEIS

Pimganan Kopertais
Saluruh Indonesia

o Termpal

Azcalamaalaikem Wr. Wh.

Menindaklanjuti Edaran Cririakiur Jendaral Pendid&an Eslam Bi-
2. HOLVDLLIHM.D 12022 langgal 14 Oktober 2022 tentang Pemyelenggaraan
Fonfaransi Pusat Sludi Gendsr dan Anak; Pra Kongras BUPT I labun 2022 dengan ini
disarmpaikan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Momor - tentang Peserta
Konferensl Pusat Studi Gender dan Anak: Pra Kongres KUP| | tahun anggaran 2022
Sehubungan dengan iy, disamgaikan hal-hal sebagai berkut;

1.

Diraktur Pendidikan Tinggl Keagamsaan Islarm menyampaiken selamat kepads nama-
nama terpllin sebagal pesara dalem kegiatan Konferensi Pusat Stedi Gender dan
Anak: Pra Kongres KUP| 1| yang dselenggarakan ol UIN Raden Fatah Palembang
pada tanggal 1517 Movember 2022, Bagl peserta yang belum ferpilih, kami
sampaikan terima kasih dan penghargaan yang selinggl-lingging alas partsipasi dan
konfribusinya dalam menyukssskan rangkaian pelaksanaan kegiatan tersebut,

Untuk kesuksesan kegiatan, kami mohon banfuan dan kerjasama Bapakfibu untuk
menyampaikan sural edaran dan lampiran swat ini serte membenkan dukungan
kepada yvang bersanghkutan unbus mengilutl keglatan il dengan keleniuan peraiuran
perundang-undangan yang berlaku, Bhusus unfuk presenter call for paper, panits
ielah mamyediakan untuk 100 {(seratus) ocrang selama kegiatan dengan 1 {satu) Kamar
wntuk 2 {diea) peserta pada penginapan yang telah ditentukan.

Wakil Rektor®etua | Bidang Akademik diwajibkan mendampéngi para nominag PTRG
Awsrd sast presentasi di hadapan dewan jurlpenilai.
Konfirmasi kehadiran peseria paling lambat dilakukan pada Han Sanin, 14 Movemer

2022 pubul 2355 WIB melalui  pengisian googke form dengan  alamat
s:\Torms. gl TCyAsT BYRT

Drobiuaean ind kb FLnda aeegard sooara ahkirond. Silaims con ks il Sokietorn P T s g jd
foken - Bcifond



5 Informast tentang penyelenggaraan Konferensi Pusat Studi Gendses dan Anak: Pra

Hongres KUPH 1. Dapat diakses melaks bitp;kggs.redenfalsh.ac.id!. Marahubung
kegiatan dapat menghubungl sdr. Helen Sabera Adib G8127144404,

Atas perhatian dan kerjasama Bapakllbu, disampaikan terima kasih.
Wassalamualaskum Wr. W

An. Cirektur Jenderal,
Pit. Diraktwr Pendidikan
Tinggs Keagamaan |slam,

Syafi'i
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EEPUTUSAN DIREKTUR JEMDERAL PENDIDIKAM ISLAM

MOMOR 6422 TAHUMN 2022
TEMTANG
PESERTA KOMNFEREMS]

PUSAT STUDI GENDER DAN ANAK: PRA KONGRES KURPI 11

TAHUN ANGGARAN 2022

DEMGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR |JENDERAL PENDIDIKAN 15LAM,

Menimbang :a, bahwa dalam rangka penvelenggaraan Konferensi Pusat Studi

Gender dan Anale: Pra Kengres KUPL 1L perlo menetapkan
Peseria Konferensi Pusat Studl Gender dan Anak:  Pra

Kongres KUPL I Tahun Anggaran 202Z;

hahwa nama-nama sebagaimana tercantum  dalam
Lampiran Keputusan inid dinilai memenuhi syarat, tahapan,
dan ketentuan untuk menjadi Peserta Konferensi Pusat Studi
Gender dan Anak: Pra Kongres KUPD 1T Tahun Anggaran
2023;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimakswd
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Kepulasan
Direktur |enderal Pendidikan lslam  tentang Peserta
Konferensl Pusat Studi Gender dan Anak: Pra Kongres KUPI
Il Tahun Anggaran 2022,

Mengingat: L Undang-Undang Nomor 17 Tahon 2003 tentang Keuangan Megara

{Lembaran Negara Bepublik Indonesia Tabun 2003 Nomor
47, Tambahan Lembaran Megara Republik IndonesiaNomor
A2E6);

Undang-Undang Nomeoer 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Momor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Momar 45H5A6];

Undang-Undang Momor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi [Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2012
Momor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Momor 5336];

Undang-Undang Nomor 6 Tahunm 2021 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Megara Tahun Anggaran 2022
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 NMomor
245, Tambahan Lembaran Negara  Republilk  Indonesia
Momaor 6735]);

Peraturan Pemerintal Momor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 76,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5007);
Peratiran  Presiden  Momor B3 Tahun 20015  tentang

Kementerian Agama {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tabhun 2015 Nomar 168);

Bokumwmn inl lnlsh dilnnds bnegam secora sbebdmord. Silskan oek purda tin q gouid
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7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PME05/2012
tentang Tata Cara Pelakzanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentang
Peneliban  dan  Pemgabdian hkepada Masyarakat pada
Perguruan Tinggt Keagamaan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Agama Momor 4 Tahun 2020
tentang Perubahan atas Peraturan Menterl Agama Nomor
55 Tahun 2014 tentang Penclitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat pada Perguruan Tinggl Keagamaan;

9. Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang
Orgamisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :© KEPUTUSAN DIREETUR JEMDERAL PENDIDIKAN [SLAM
TENTANG PESERTA KONFERENSI PUSAT STUDM GEMDER
AN AMAK: PRA KONGRES KUPL 1T TAHLUN AMGGARAMN
202E,

HESATU : Menetapkan Peserta Konferensi Pusat Studl Gender dan Anak:
Pra Kongres EUPL 11 Tahun Anggaran 2022 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yvang merupakan bagian tidak
terpisahkan darl Keputusan ini.

HKEDUA : Para Peserta Konferensi Pusat Studi Gender dan &nak: Pra
Kongres KUPL I Tahunm Anggaran 2022 sebagaimana
dimaksud pada Diktum KESATL terdiri atas:

a, Momine Pergursan  Tinggl Besponsil Gender [PTRG)
Awegrd;

b. Peserta Konferensi;
¢, Galeri Pusat Studi Gender dan Anak,

KETIGA : Para Peserta sebagaimana dimaksud pada Dikium KEDUA,
herhak mengikuti kegiatan Honferensk Pusat Studil Gender
dan Anak: Pra Kongres KUPL 11 Tahun Anggaran 2022
sebagabmana edaran Direktur Pendidikan Tinggl Keagamasan
Islam Mamor B-9123/Dp1/DE LI HM.01 f 102022
tertanggal 14 Oktober 2022 tentang Penyelenggaraan

Kenferensl Pusat Studl Gender dan Anak: Pra Kongres EUPI
2 tahun 2022,

KEEMPAT ¢ Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di lakarta
pada tangeal 11 Movember 2022

AN DIREKTUR JENDERAL,

PLT, DIREKTUR PENDIDIKAN TINGG]
KEAGAMAAN ISLAM

SYAFI'T

Bokumwmn inl lnlsh dilnnds bnegam secora sbebdmord. Silskan oek purda tin q gouid
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LAMPTRAMN |

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN
ISLAM

ROMOR 6422 TAHUM 2022

TENTANG

PESERTA KOMFEREMNS] PLUSAT STUTH GEMIYER DNAM

AMAE: PRA KOMCGRES KL 1T TAHUMN AMGCARAN
2022

NOMINE PERCGURUAN TINGGI RESPONSIF GENDER (FTRG)Y AWARD

NO KEPALAPSGA NAMA FTKI

| | Khasan Ubaidillah, MPd. | UIN Raden Mas Said Surakarta
2 | Ningsih Fadhilah, M. Pd. I‘;:EHLHE i S
3 | D Muma Erawatl UIM Salatiga

4 | Dr. Lilik Huriyah LM Sunan Ampel Surabaya

5 | [¥mi Amaliah, 55, BLA, 1AT Tarbivatut Tholabah Lamongan
& | D, Mustigowati UM Sl tan Syanf Kasim Riaw
7 | Hj l=natin, MH. LAIN Ponorogo

& | Dr. Nikmatullah, M. Ag Ul Mataram

% | Dr. Vivi Ariyanti mﬂvm:j“‘ﬁ'm'“ i)
10 | D, Mufilha Wijayvati LAIN Metro

11 | Dr. Br: Rina Antasarci, SH., M. Huem, | UIN Baden Fatah Palembang

AN DIREKTUR JENDERAL,
PLT. DIREKTUR PENDIDIEAN TINGGI
KEAGAMAAN ISLAM
il

SYAFTN
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LAMPIRAN 1T

KEPUTUSAM MMEEETUR |EMNDERAL PEMDIIMEAMN ISLAM
ROMOR 622 TAHUBN 2022

TENTANG

PESERTA KOMFEREMSI PLISAT 5TUDM GENDER DAM
ANAK: PEA KOMNGRES EUFT D TAHUN ANGGARAMN 2022

FESERTA KONFEREMS]
N | MAMA FESERTA INSTANSI oL
1 | Abdul Mufid Sekolah = Tinggi  Agama | Fulure Prospects of  Postsundern
Islam (STAl} Khozinatul | Femimist Teory
Ulum Bloza
2 | Adeka  Haniima | 1AIN Ponosogo; Pesantren | Model  Intervensi Komunitas
Albarri, Meng Eri | Mahasiswa Al-Mutawakkil | Amita  WOC Pororogo. Fada
Sofiana Pomestogn Penanganan Korban Kekerasan
Serkanal
3 | Aftonur Rosyad | LAl Pangeran Diponegoro | Perempuan Dan Ketahanan [klim
Mganjuk Global:  Studi  Tentang  Feran
Merempunn Melahai Pendekatan
Local Wisdom
4 | Aghmaita Institut ~ Agama  Islaen | Miwdfd  Pareiiing  dan Perilaki
Megeri falangka Raya Azerhif - Amak  dafmr Pemeegninor
Keberasn Sebsuad
5 | Ahmad Taufik UIN  Sulthan  Thaha | Perempuan, Ulima, dan Teks
Saifuddin Jambi Keagamaan: Peran KH. Husein
Mubarmmad dalam
Pﬁ:nganu‘l:amaan Tatsir Feminis di
Indofesia il
5] Aamalia Rm_l.ladi Iristuhuat hﬁam& lsbam | Seudi Fernmen FPara
Puiri Tribakii, Eediri f'mmpu.ﬁn Prm|m|:dn Daerah di
lavwea Timuer
7 | Andi Muthia Sari | UIN Datokarama Keferlibatan  Keluargs  Dalam
Handayani Mroses Menyusui Sebagai Upaya
Abikusno Perlindungan  Terhadap  Anak
{Sudi Kasus Sebagai Konselor
Mm}lmui:l
5 | ANDREI ANTO LI Sinam Ealijaga | Motensi Peran Ulama Perempuan
Topyakarta dalam  Mewujudkan  Moderasi
Beragarma dl Lampung
9| Aprilian Bia Adisti | LIN Salatiga Renforcing Children's Seff
Resifipmer im0 Pesqarbra 'i’Trnlugb
Digital Literscy Dvoelupmenstul about
Sexuir! Vialewee
10 | Arina Al-Ayva UIN Sunan Katijaga Konstruksi Felasi Gender dalam
Tafsir al-Cur'an (Telaah  Kitab
Mazharat £ Kitabillah Karya
Lainab al-Cihazali al-|ubaili)
11 | Anyandi Batu | LN Sultan Thaha | Milai-nilan Moral dalam Sefmkob
Bara Saifuddin Jambi dat Melaa Jambi sebagni
Pengejeawantahan Bwadaya Anti
Kiekerean Seksual
i2 | Asna h‘l.'_l.ra Institut Apama lslam | Tolak Kekerasan Dalam Rumah
Marwantika, Blegersi Funnmﬁn Tangea dan  Concel  Culture:

b
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Ananda  Erliyana Respon  Metizen Dalam  Kasus
Putri Lesti-Rizky Billar
13 | Asniti Karni, | UIN  Fatmawati  Sukarno | Pencegahan Kekerasan  Scksual
Hermi Pasrmawati, | Benghulu, Indomesia Pada Anak Bebasis Budaya dan
T¥ila Askarini Implika=sinva pada Bimbingan
dan Konseling di Kota Bengkulu
14 | Asrizal Saiin, Mipin | STAIN Sultan | Cerper Wefe in Firlfilling Domestic
Armita, Anwar M, | Abdurrahman Kepulavan | Dictes witle Gerder Perspective
Raadiamoda Riau
15 | Auliva  Ghazna | UIN Sunan Ampel] | Kerentanan Status Anak dalam
Wizami Surabrava Kandungan  Sebagal  Subyek
Hukuim Pada Warls, Wasiat dan
Wakaf
16 | Azmi Mustagim, | Institut Agama lslamNegeri | Keterlibatan  Laki-Laki - dalaen
[flahathul Ponasrogo;  Institul Agama | Pencegahan  Perkawinan  Anak:
Chasanah lalam Batpadbotul | Studi Pada Komunitas Gerakan
Pujahidin Ponorogo Laki-laki Peduli Perempuan don
Amik di Ponorogs
7 | Bayuw Tri Cahya, |Institat  Agama  Islam | Konvergensl Sense of Urgency
Tuitri Cancra | Megeri {LAIN) Kudus Perempasan Perisin,  Adaplasi
Drinar Perubahan lklim dan Penguatan
Mulyaningtyas, Ekonomi Beluarga
Dwi Putri Bestubi
18 | Dewi Masitoh, | Tnstitut Agama IslamMegeri | Peran Perempuan dalam
Fitri 3an,  Barah | (IAIN) MetroLampang Penanarnan Milai-Nilai Moderasi
Avu Bamadhani Beragama  Fada  Kehsarga  di
Majelis Taklirn Desa Megeri Saka,
Kabupaten Pesawaran
19 | THah Rizki Mur | Universitas Islam Megeri | Fenguatan Pendidikan Karakter
Kalifah, Murul | Raden Intan Lampung; dalam Eeluarga sebagal
Hidayah Universilas  Islamy  Meger | Penangguhan Kejahatan Seksual
Raden Fatah Palembang bagi Merempuan
X | Elismayanti STAIN Mandailing Natal | Gender-Hasad Fannily Resiliencel Case
Rambe,  Hanifah Stidy of Fesiwle Cioil Serovints in
Dktarina, Marlina, Mandwiling Natwl Regemog)
Rahmi Wahyuni
21 | Ewva Pofriya | Universitas  Islam Meger | Potret Perempuoan dalam Konten
Hasanah, Wur | Sunan Ampel Surabaya Ceramah Dai Jawa Tirmar
Syam, Lilik
Hamidah
12 | Fadlan Masviura | Sekolah  Tinggi  Agama | Women's  Parficipation i the
Seetinadl, lalamy  Mepgerd i Traditipral festthchion of Tokd Pend
Khairunnisa Matal; Institut Agema lslam | in Resolving Domestic Vialenee (A
Megeri Langsa Ciase Shedy i Ale Mreunyg Timde
Vitlage, Linrgar Cityd
3 | Fahmi Mandala | SMK N 1 Makardi Java; | Disparitas Gemndisr dalam
TPutra, £ata Ismah, | Universites  Islam Megeri | Keluarga dan Pengarubnya
Litil Mlbak, | Sumabera Ltara; | terhadap Cara Mamdang
lcarestika Universitas  Islarn Negeri | Bermoderass Agamar Stadi
Waluyani;, [rina | Raden Fatah Palermbang Pendahuluan
AnpErein
24 | Farit Afrizal, Birmal | Institut FTICH Jakarta Marital Bape: Antara Maslahat dan
o riyyahy W afzadal
{Pendekatan Maqashid al-Svariah
dalam Penanganan  Kekerasan
Seksual)
Bckamien il lelsh ditanida g secrs slekinrd,. Sk ok pada tin ok
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25 | Gian Mova | UM Sultan Maulana | Ekofeminisme dan Permbangganan
Sudrajat Mur, | Hasanud<din Banten Berketanjutan di Provinsi Banten:
Azizah Sauddi Pada Nae Laz Harfa
Alawiyyah, Fuad
Zatnuddin

36 | Gusnarib Abd | Universitas  Islarn MNegeri | Perempuan dan Mlosderasi
Wahab, Muh ksan | (UIN) Datokarama Palu Beragama
Kahar

7 | Hamdan Uy Syeh Ali Hasan | Peran Perempuan dalarm
Hasibuan, Ahmad Addary | Ketahanan Tklim Clobal

Padangsimpuan Perjuangan Ferempuan
Kesenjangan Gender di
kabupaten Padang Lawas

28 | Hanifa Paramitha. | Universitas Padjadjaran Pesan Dakwah dalam Medialslam
Stswanh entang Pencegahan  Kekerasan

Seksual  Anak  di Pesantrem:
Amalisis 1si Artikel
Mubadalah.id

X | Bumintak, Tin | Universitas Eslamm Negeri Membongkar Seksualitos Dalam

Fatna Sumirat Sultan Maulana Badaya Tobu Perempasan Banten
Hasanuddin Banten Etwdi Kozus Film Yuni Snin Kajian
Feminisme Eksistensialisme

¥ | Husain, Abd. | STAIN Majemse Arrariggrra Eddn’, The  Femiole
Rahman, Mur Litoran from Vitlige Who  Trains
Akifah Janar, Mtipral [lapw
Bulgia Mas'ud

3 | lmam Hanah, | UIN Suska Riau Sepert [mabaikan: lsu Gender
Bmrt] M, Achi dalam Moderasi Bﬂl‘aﬁm

32 | lmroatul 1AIN megc- Peran l’ﬁtmpuan dalam Tar=kat
Munfaridah Nawabnru:li.}fah ﬂuﬂidi:,r.ah di
Muhiar Mondok Mesantren Asy-Svafi‘iyah

Dhsrisawi Jawa Timur

33 | Indah Wugati Urniversitas  Islam Mepged | Nilai Budava Sekedah |

Raden Fatah Pakembang Berwawasan Gender dan
Moderas Beragama

M | [gbal Kamalludin | UIM - K.H. Abdurrahiman | Legal Politics in frufonesia s Criming
Heris  Subendar, | Wahid Pekalongan Policy  of  Sexawd Hargssnent:
Bumga  Desyana Prodilesies wad Clhinllerges
Pratama,  Muzaks,

Haunu Criyvih
Azizah

35 | Irma Yuliani. | LAIN Ponoroge Menuju  Perguruan Tinggi

Tsnatin LNiah Besponsif  Gender: b kuir
Kestapan [AIN Pono Cralain
[mplementazd Indikator FTRG
Melalui SWOT Analysis

3 | Istiadah,  Aprilia | UIN Manlana  Malik | A Compretensive and  Indegretioe
Mega  Rosdiana, | Ibrahim Malang Approact  fo Sexwed Viedenoe I
Sluallifak Falanrie Camppras: Aw Ll Albah

Maoded
37 | lanuar, Alfi Rahmi | Universitas  Islam  Meger | Pemikiran Bahmah El Yunusiab
Bukittinggi dan Penerapanya dalam
Pendidikan [slam Perempuan di
Indonesia
Bichuirien ind nish dibnica negan secrs shekined,. Siakan ook puata lin wj o id
W Token - BORx)
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2| Jusmdati, Darlis Universitas  Islam Negeri | Meningkatkan Keberfungsian
Datekarara Malu keloarga melalsi Family Ritaals
dan Relevansinya terhadap
Budaya Anti Kekerasan Seksual
3 | Karisa Tuspa Yeli, | Institut FTIC Jakarta Membantah  Paradigma Agama
Fathia, Makila vang =zalah  sehagai  upaya
Pencegahan Kekerasan Seksual
pada Anak
40 | Karoma Universitas  Islam  Megeri | Kefangguhan  kefuarga  sebagai
Raden Fatah Palernbang pembentukan budaya anti
kekerasan seksual
41 | Kerwanto Institut FTI} Jakarta Wisualizasi  Relasi  Sisami-l=tri
dalam AlQur'an:  Kajlan Tafsir
Kesalingam (il Mutddalid)
42 | Khaulah  Mabila | Institut PTIC) [akarta Peranan Perempuan dalam Ranah
Amijad Kebijakan: ~ Membaca  Ulang
Realita dan Teka Agpama
43 | Lia Angela Lia Imstitut  Agpama lskam | Penguatan pasat stadi gemsder dan
Megeri (TATN] Kering anak sebagni upava pencegahan
dan penanganan kekerasan
sekswal berbasis kearifan lokal
44 | Lugmanul  Hakim | LAIN Sultan. Amai | Lrgensi Kepemimpinan
Apna, Bayu Tri | Gorontalo Perempuan  dalam  Formulasi
Cahya, Early Anggaran  FPemerintah “Serambi
Ridhen Kismanvadi Madinah” Corontalo”: Perspektif
Keuangan Islam
45 | M Saiful Mujab LN Walizongo Semarang | Analisis Mani Cum Maghzi atas
Ayt Kesaksian Wanika (0.5, AL-
BACOROH (2] 252)
46 | M. Fathurahman | TATN Ponorogo Aralysis of More! Values in Seraf
Wisdiierage ard fis Ulrgency fir
Choraeder .":'h':.-m_gr.lu'lrm_g and Cinld
Profeciim
47 | Maimunah, 1AM Svekh Murjati | Agensi Perempuan dan
Umdptul Baroroh | Cirebon; Reproduksi Pemahaman Radikal
Inagilui Pezsantren | d Indodesia
blathali'ul Falah
48 | Mardiah  Astuti, | Universitas  Islasn Nepern | Peran Perermpaan Dralam
Fajri lsmail Raden Fatah Palernbang Pelaksannan boderasi Beragama
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Abstract

Since 2019, The Solok City Children's Forum has been active in doing advocacy communication
about the dangers of smoking for children to various parties, such as the Solok City government and
the society. Uniquely, their aspirations were accepted by the Solok City government. It was
strengthened by the issuance of Solok City Regulation number 1 of 2020 which regulates no smoking
area for children. So that, the researcher studied the communication strategy and social construction
model carried out by Solok City Children's Forum to the Solok City government. The theory used is
David K. Berlo's communication element theory, A-1-D-A communication strategy (Awareness, Interest,
Desire and Action) and Berger and Luckmann's Social Construction. The research was done by using
descriptive qualitative approach through interview techniques, with data analysis techniques of Miles
and Huberman. The results of the research showed that the advocacy communication strategy of the
Solok City Children's Forum to the Solok City government has succeeded in reaching the action level
namely the issuance of the Solok City Regional Regulation number 1 of 2020, and the social
construction carried out by the Solok City Children's Forum is different from Berger and Luckmann
said in the theory. Berger and Luckmann argue that the party who has the power (ruler) in this case
the government who can carry out social construction to the society (top-down). However, it was
found that the social construction of anti-smoking values for children was carried out by the Children's
Forum which was structurally under the Solok City government (bottom-up). It means that this case
disproves the theory of Berger and Luckmaan which propose that social construction is carried out by
governments.

Keywords: Communication Strategy, Social Construction, Solok City Children's Forum.
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Abstrak

Forum Anak (FA) Kota Solok sejak tahun 2019 aktif melakukan komunikasi advokasi bahaya
rokok bagi anak kepada berbagai pihak, seperti pemerintah Kota Solok dan masyarakat. Uniknya,
suara-suara mereka didengar pemerintah Kota Solok. Dikuatkan dengan lahirnya Perda Kota Solok
No.1 Tahun 2020 yang mengatur tentang kawasan tanpa rokok (KTR) bagi anak. Sehingga peneliti
mengkaji strategi komunikasi dan model konstruksi sosial yang dilakukan Forum Anak (FA) Kota
Solok kepada pemerintah Kota Solok. Teori yang digunakan teori unsur komunikasi David K. Berlo,
Strategi komunikasi A-1-D-A (Awareness, Interest, Desire dan Action) dan Konstruksi Sosial Berger
dan Luckmann. Dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskripstif melalui teknik wawancara,
dengan teknik analisis data Miles dan Huberman. Hasil penelitiannya bahwa strategi komunikasi
advokasi Forum Anak (FA) Kota Solok kepada pemerintah Kota Solok berhasil sampai ke tingkat
action yaitu lahirnya Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020, dan konstruksi sosial yang dilakukan Forum
Anak (FA) Kota Solok berbeda seperti Berger dan Luckmann sampaikan dalam terorinya. Berger dan
Luckmann berpendapat bahwa pihak yang punya power (penguasa) dalam hal ini pemerintah yang
bisa melakukan konstruksi sosial kepada masyarakat di bawahnya (top-down). Namun ditemukan
bahwa konstruksi sosial tentang nilai-nilai anti rokok untuk anak dilakukan Foruma Anak (FA) yang
secara struktural dibawah pemerintah Kota Solok (bottom-up). Artinya kasus ini membantah teori
Berger dan Luckmaan yang mengatakan konstruksi sosial dilakukan oleh penguasa pemerintah.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Konstruksi Sosial, Forum Anak Kota Solok,.
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Sebuah artikel ditulis Unicef dalam websitenya mengemukan, bahwa keselamatan dan
kesejahteraan masih menjadi isu utama anak, sebagai kelompok paling rentan. Isu kesehatan
anak tetap menjadi concern utama di belahan dunia manapun (Unicef, 2021). Setiap Tahun ada
tiga juta orang meninggal dini karena konsumsi tembakau yang mengakibatkan penyakit
serangan jantung, kardiovaskular dan stroke, ditambah 890 orang meninggal sebagai perokok
pasif (P2PTM Kemenkes RI, 2018). Data lain menunjukkan 83,4 juta anak Indonesia terpapar
dampak negatif rokok. Kemudian anak yang terkontaminasi oleh asap perokok aktif akan
mengalami pertumbuhan fisik tidak maksimal dan juga stunting (Kemenpppa, 2018). Jelas,
rokok memiliki korelasi yang kuat dalam masalah kesehatan anak. Perokok aktif di sekitar anak,
menjadi penyumbang masalah kesehatan anak-anak dunia, khususnya di Indonesia.

Advokasi terus dilakukan di seluruh dunia lewat LSM, organisasi pemerintah, organisasi
masyarakat dll. Kegiatan advokasi adalah bentuk pembelaan yang dilakukan untuk subjek
tertentu baik lisan, tulisan, maupun di media sosial. Salah satu lembaga yang aktif menyuarakan
advokasi kesehatan anak dan bahaya rokok adalah Forum Anak. Kementerian Pemberdayaan
dan Perlindungan Anak Republik Indonesia mengharapkan Forum Anak di Indonesia menjadi
“trendsetter” atau pelopor dan pelapor dalam peningkatan hidup sehat bagi anak (KemenPPPA,
2019).

Forum Anak Kota Solok, sejak awal berkomitmen menjadi lembaga advokasi anak.
Karena, anak merupakan kelompok rentan isu kekerasan, perdagangan dan kesehatan,
khususnya bahaya rokok. Pada tahun kepengurusan 2019-2021, pengurus aktif menjalin
Memorandum of Understanding (MoU) dengan berbagai pihak seperti Bank Nagari, UKM
Wisata, dan Perpustakaan/Arsip dalam bentuk, narasumber, sponsor dan capacity building
dalam momen acara yang dilakukan Forum Anak Kota Solok. Di sisi lain, pengurus dan fasilitator
Forum Anak Kota Solok aktif menyuarakan dan menjalin komunikasi dengan berbagai
stakeholder. Adapun salah satu isu yang mereka angkat tentang bahaya rokok untuk anak.

Sasaran yang dituju Forum Anak yaitu masyarakat umum, para ibu, anak-anak, dan juga
lembaga pemerintah dan pemangku kepentingan dengan isu anak dan bahaya rokok (Alfi Paiz,
Wawancara, 20 Oktober, 2022) Dibandingkkan tahun-tahun sebelumnya, Pemerintah Kota
Solok lebih open terhadap Forum Anak sejak tahun 2019, hal ini dibuktikan Forum Anak Kota
Solok aau perwakilan sering diundang ke acara-acara pemerintah seperti Musrenbang
(Musyawarah Rencana Pembangunan). Lewat Musrenbang itu Forum Anak Kota Solok
mendapat tempat menyuarakan upaya perlindungan anak kepada pemerintah bersama Dinkes
dan OPD terkait tentang anak dan bahaya rokok (Alfi Paiz, Wawancara, 20 Oktober 2022).

Menariknya, tahun 2020 lahir Perda Kota Solok tentang anak dan rokok. Perda tersebut
mengatur tentang kawasan tanpa rokok (KTR), termasuk di dalamnya ada poin-poin
pelindungan anak dari bahaya rokok (W. Solok, 2020). Pasal 3 poin b berbunyi “Melindungi
penduduk usia produktif, anak, remaja dan perempuan hamil dari dorongan lingkungan dan
pengaruh iklan dan promosi untuk inisiasi penggunaan dan ketergantungan terhadap bahan

yang mengandung zat adiktif berupa produk rokok". Pasal 4 poin ¢ mengatakan tempat KTR



salah satunya tempat bermain anak (W. Solok, 2020, hal. 4). Tindak lanjutnya, sampai pada
reward yang djanjikan Walikota Solok, uang senilai 1 juta rupiah bagi penduduk Kota Solok yang
berhenti merokok dengan syarat minimal 3 bulan dan dibuktikan dengan tes nikotin pada pusat
kesehatan (Syahrial, 2022).

Jelas, bahwa Perda Kota Solok tentang kawasan tanpa rokok (KTR) lahir tahun 2020,
dalam periode kepengurusan 2019-2021 Forum Anak Kota Solok. Data-data menunjukkan
bahwa tahun 2019 Forum Anak Kota Solok aktif menyuarakan dalam berbagai pertemuan
dengan pemerintah terkait perlindungan anak dari bahaya rokok. Artinya, Perda Kota Solok No.
1 Tahun 2020 diterbitkan, salah satu faktornya adalah Forum Anak Kota Solok yang aktif
menjalin komunikasi dengan Pemerintah Kota Solok dalam bentuk komunikasi advokasi anak
dari bahaya rokok. Melihat keberhasilan komunikasi Forum Anak Kota Solok dan lahirnya
regulasi tentang anak dan rokok dalam bentuk Perda. Peneliti ingin melihat lebih dalam strategi
komunikasi pengurus Forum Anak Kota Solok kepada pemerintah dan masyarakat dalam hal
komunikasi advokasi perlindungan anak dari bahaya rokok.

Questions research penelitian ini: 1) Apa unsur-unsur dan strategi komunikasi advokasi
Forum Anak Kota Solok kepada pemerintah dan masyarakat Kota Solok tentang anak dan
bahaya rokok perspektif teori David K. Berlo, 2) Bagaimana proses konstruksi sosial yang
dibangun Forum Anak Kota Solok dalam mempengaruhi pemerintah tentang anak dan bahaya
rokok. Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui unsur-unsur strategi komunikasi advokasi
Forum Anak Kota Solok kepada pemerintah dan masyarakat Kota Solok tentang anak dan
bahaya rokok perspektif teori David K. Berlo, 2) Untuk Mengetahui proses konstruksi sosial
yang dibangun Forum Anak Kota Solok dalam mempengaruhi pemerintah tentang anak dan
bahaya rokok.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Sugiyono, 2013, hal. 7) dan deskriptif
yang mendeskripsikan dan mencari makna, pemahaman dan verstehen dari sebuah kejadian,
fenomena dalam sebuah masyarakat (Yusuf, 2017, hal. 328). Batasan masalah penelitian ini ada
dua yaitu subjek dan objek. Subjek penelitiannya adalah Forum Anak yang berlokasi di Kota
Solok dengan strategi komunikasi dan konstruksi sosial sebagai objeknya. Purposive sampling
akan digunakan untuk menentukan informan vyaitu penentuan informan dengan
mempertimbangkan informasi maksimal yang akan diperoleh (Yusuf, 2017, hal. 369). Teknik
penelitian dengan wawancara terencana tapi tidak terstruktur (Yusuf, 2017, hal. 372-379).
Terakhir teknik analisis data penelitian yang didapat menggunakan model Miles dan Huberman
dengan tiga tahap; 1) Reduksi data, 2) Display data dan, 3) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
(Yusuf, 2017, hal. 407-409). Objek penelitian yang diambil hanya pada strategi komunikasi dan
proses kontruksi sosial Forum Anak Kota Solok kepada Pemerintah Kota Solok tentang anak dan

bahaya rokok.
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Peneliti terdahulu telah banyak Forum Anak sebagai lapangan penelitiannya.
Menyuguhkan berbagai sudut pandang dalam mengkaji Forum Anak. “Kontribusi Forum Anak
Daerah Kepahiang Provinsi Bengkulu (FADEK) dalam Perlindungan Hak Anak” merupakan judul
penelitian oleh Eka Aulia Rizki dkk, dan tujuan penelitian untuk mengetahui kontribusi program
Forum Anak Daerah Kepahiang (FADEK) dalam melindungi hak anak di daerah Kepahiang.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitiannnya, bahwa FADEK berkontribusi kepada pemerintah untuk mewujudkan kota
layak anak. Sedangkan konstribusi untuk anggota forum menanamkan nilai kepada mereka
sebagai pelopor dan pelapor dalam rangka memperjuangkan hak mereka, dan teman-teman
sesama anak. FADEK juga memberikan Pendampingan kepada anak yang terlibat dalam kasus
hukum adat dan pidana (E. A. Rizki, Warsah, & Jaya, 2020, hal. 207-208).

Devi Ayu Rizki dkk dalam prosiding menulis “Pemenuhan Hak Partisipai Anak Melalui
Forum Anak dalam Implementasi Kebijakan Kota Layak Anak di Kota Bandung”. Tujuan
penelitiannya untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan hak anak pertisipasi anak melalui
Forum Anak dalam implementasi kebijakan kota layak anak. Memakai pendekatan kualitatif
dan analisis data versi Miles dan Huberma: reduksi data, displai data dan kesimpulan. Hasil
penelitian ditemukan pelibatan anak dalam kegiatan pengambilan keputusan di tingkat daerah
masih belum maksimal, dan banyak fasililator anak yang belum terlatih tentang hak anak
sehingga banyak suara anak yang belum bisa disampaikan kepada pemangku kepentingan di
pemerintah Kota Bandung (D. A. Rizki, Sulastri, & Irfan, 2016).

Selanjutnya, Forum Anak juga diteliti Friandry Windisany Thoomaszen berjudul “Peran
Keluarga dalam Pemenuhan Hak Partisipasi Anak pada Forum Anak Kota Kupang (FAKK)”.
Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui peran orangtua dalam pemenuhan hak
partisipasi anak. Sumber informan dipilih dengan purposive sampling, dengan teknik
wawancara dan observasi, Focus Group Discussion, dokumentasi jika dibutuhkan. Hasil
penelitiannya di NTT yang memiliki budaya patriarki berdampak pada cara mendidik anak yang
otoriter. Orang dewasa selalu benar sehingga tidak maksimal partisipasi anak dalam sebuah
keluarga dalam mengambil keputusan terutama tentang diri anak.(Thoomaszen, 2017, hal. 82)

Di Kecamatan Sungai Pinang, Rizki Almira dan Enos Paselle meneliti “Implementasi
Program Forum Anak dalam Rangka Penanggulangan Kenakalan Anak di Kecematan Sungai
Pinang Kota Samarinda”. Fokus penelitian bagaimana implementasi program Forum Anak
dalam penanggulangan kenakalan remaja. Memakai pendekatan deskripti kualitatif. Hasil
penelitian mendeksripsikan bahwa Impelementasi Forum Anak sudah terlaksana melalui
disposisi, struktur birokrasi dan komunikasi. Hambatan dalam implementasi tersebut salah
satunya kurangnya pengetahuan orangtua tentang Forum Anak tersebut, sedangkan faktor
pendukungnya terjadi komunikasi lintas sektoral dengan pemerintah setempat dan pihak
terkait (Almira & Paselle, 2020, hal. 22).

“Partisipasi Forum Anak Banyumas dalam Mewujudkan Kabupaten Layak Anak di

Kabupaten Banyumas Ditinjau dari Perspektif Multi Stake Holder Partnerships” dikaji oleh Irma



Alviana dkk. Menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Pemilihan informan berdasarkan
pertimbangan data yang akan dicari, yaitu purposive sampling. Pengumpulan data dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian, 1) Forum anak sebagai media
penyalur aspirasi anak, bisa sebagai pelapor atau pelopor terkait dengan isu anak dan
perlindungan khusus anak, 2) Forum anak merupakan sebuah kelembagaan dalam kabupaten
layak anak, dan suara anak akan menjadi hal penting dalam mengambil kebijakan
pembangunan, 3) Anak-anak di luar Forum Anak dijadikan sasaran dari kegiatan-kegiatan yang
dilakukan, 4) Anak-anak sudah dijadikan sebagai subjek dalam kegiatan-kegaitan yang
melibatkan pemerintahan dan pihak terkait, dan 5) Keterlibatan Forum Anak dalam organisasi
struktural tidak ditemukHASILan dikriminasi dan senioritas (Alviana, Rosyadi, Simin, & Idanati,
2021, hal. 282-283).

Distingsi penelitian ini mencoba memotret strategi komunikasi advokasi Forum Anak
Kota Solok kepada pemerintah tentang anak dan bahaya rokok. Perspektif ini belum ada dikaji

penelitia sebelumnya, khususnya di Forum Anak Kota Solok.

Landasan Teori

Dedy Mulyana menjelaskan manusia adalah makhluk sosial yang dikenal dengan homo
narrans yaitu makhluk pencerita. Hanya dengan komunikasi, ‘bercerita’ bisa dilakukan, maka
komunikasi adalah bagian penting untuk menuangkan ide-ide dan gagasan dari satu individu ke
individu lain (Fajri, 2021, hal. 89). Komunikasi adalah komponen penting dalam perilaku
manusia (Soyomukti, 2012, hal. 55), bahkan ditekankan banyak aspek dalam kehidupan
manusia langsung dipengaruhi oleh komunikasi (Putri, 2017, hal. 1). Hafied Cangara dalam
Prietsaweny Riris menjelaskan komunikasi asal katanya dari bahasa latin communis (bersama),
atau membangun kebersamaan. Apa yang dibangun secara bersama dalam komunikasi? adalah
makna dari sebuah komunikasi, sehingga komunikasi efektif jika makna telah dibangundan
disepakati secara bersama (Simamora, 2021, hal. 1).

Selanjutnya jika komunikasi dilihat dari proses, merupakan kegiatan pengantaran
gagasan dan ide dari sumber menuju sasaran. Sumber tersebut adalah pikiran manusia, begitu
juga sasarannya adalah pikiran manusia. Dipahami, ide dan gasasan seorang manusia ditransfer
melalui simbol komunikasi kepada pikiran manusia lain (Zahara, 2018, hal. 2). Dijelaskan lebih
jauh oleh Desi Damyani Pohan dan Ulfi Sayidatul Fitria bahwa communio perlu upaya dalam
memwaujudkan yang kemudian menjadi kata kerja communicare dengan makna memberikan,
membagikan, memberitahu, berhubungan, bertukar pikiran dengan orang lain atau komunikan
(Pohan & Fitria, 2021, hal. 31). Perlu juga dilihat definisi komunikai menurut Heath dan Bryant
yang mengatakan sekumpulan perilaku masyarakat secara kolektif menciptakan simbol dan
makna dalam interaksi satu dengan yang lain (Heath & Bryant, 2000, hal. 49).

Komunikasi massa secara umum diartikan komunikasi publik terorganisir ditujukan
kepada populasi masyarakat besar, tanpa ciri, anonim dan tidak memiliki ikatan sosial bahkan

kesamaan satu dengan yang lainnya (McQuail, 2015, hal. 4). Disimpulkan, karakteristik utama



komunikasi massa adalah tergoganisir, sasaran komunikan dalam lingkup besar, komunikan

satu dengan yang lain tidak saling kenal, tidak ada ikatan dan kedekatan sosial.

Model komunikasi David K. Berlo

Model komunikasi David K. Berlo atau lebih akrab dengan Berlos” Model of
Communication ditemukan dalam beberapa literatur. Seperti buku karya David K. Berlo (Berlo,
1960, hal. 30-32), kemudian Uma Narula (Narula, 2006, hal. 30-32), dan Putri Kinkin Yuliati
Subarsa (Putri, 2017, hal. 72—73), selanjutnya dalam jurnal yang ditulis Mayasari (Sari, 2018, hal.
119-121). Model komunikasi ini menjelaskan secara sederhana bentuk struktur dari model
komunikasi Berlo terdiri dari S-M-C-R-E (Source, Message, Channel, Receiver, dan Effect)

The Communication Source (S), dengan kata lain sumber pesan dan ide dalam diri
komunikator. Faktor yang mempengaruhi komunikator adalah; keterampilan komunikasi, sikap,
pengetahuan, sistem sosial dan budaya. Source bisa berupa individu maupun kumpulan-
kumpulan individu yang melembaga seperti institusi, lembaga, partai, golongan, atau organisasi
terntentu. The Encoder, disebut juga dengan penyandian dari ide dan gagasan dalam pikiran
dituangkan ke dalam bentuk simbol baik verbal atau non-verbal. Dikenal juga dengan
keterampilan motorik dalam diri komunikator seperti halnya mekanik vokal menghasilkan suara
dan mekanik otot menghasilkan gerakan untuk menulis.

The Message (M), seperangkat simbol yang tersistem dengan baik. Lebih jauh message
merupakan konten komunikasi. Sifat pesan yang disampaikan antara lain to entertaint, to
educate, to persuade, dan to propagation. Penyampaian pesan bisa lewat verbal (lisan dan
tulisan) maupun non-verbal (isyarat dan simbol).

The Channel (C), saluran yang menghantarkan pesan dari komunikator kepada
komunikan. Ada yang membagi channel ke dalam 3 bentuk; lisan, tulisan dan elektronik. Dari
ketiga saluran tersebut dapat dikelompokkan lagi berdasarkan panca indera yaitu: 1) Seeing
(melihat) menggunakan indera mata dan channel-nya harus visual seperti TV, koran, surat,
tulisan, telegram dan lain-lain, 2) Hearing (mendengar) dengan indera telinga dan channel-nya
bersifat audio seperti radio, telepon, suara, dan lain-lain, 3) Touching (peraba) dengan indera
kulit dan cahnnel-nya berupa sentuhan seperti tekstur, permukaan, suhu, gerakan, dan lain-
lain, 4) Smelling (pembau) dengan indera hidung dan channel-nya berupa bau, dan 5) Tassting
(mengecap) dengan indera lidah/mulut dan cahnnel-nya berupa rasa. Antara channeld dan
receiver ada disebut proses The Decoder, hal ini sama dengan encoder, bedanya ini penyandian
kembali yang dilakukan syaraf sensorik untuk diartikan ulang oleh komunikan.

The Communication Receiver (R), biasa disebut target dan sasaran komunikasi dalam
bahasa umum dikenal komunikan. Siapa saja yang bisa menjadi receiver? Diantaranya publik,
masyarakat, komunitas, kelompok, individu, khalayak, pendengar.

The Effect, umpan balik dari komunikan setelah menerima komunikasi dari komunikator.
Umpan balik ini merupakan perubahan-perubahan (kognitif, afektif, dan konatif) pada diri

komunikan seperti yang diinginkan komunikator, namun sebenarnya tidak selalu perubahan itu



sesuai dengan keinginan komunikator. Maka, untuk lebih aman dalam mengartikan umpan
balik adalah reaksi komunikan kepada komunikator setelah menerima pesan, baik itu reaksi
yang diharapkan atau tidak diharapkan. Umpan balik atau feedback bisa terjadi dalam dua
kondisi; 1) Satu arah (One way communication), feedback-nya tidak langsung atau perubahan
yang diharapkan tidak langsung seperti perubahan sikap, kepribadian, pendirian, 2) Dua arah
(Two way communication), biasanya feedback-nya langsung bisa diterima, seperti perubahan
keterampilan, dan pengetahuan dan lain-lain, serta 3) Multi Arah (Multi way communication),
dan ini juga mendapatkan feedback langsung, sebab komunikasi multi arah, semua yang terlibat
dalam komunikasi bisa sebagai komunikator langsung (Mulyana & Fahrunnisa, 2021, hal. 15—
17). Hanya saja dalam beberapa keterangan lain effect dan feedback dibedakan, dengan
menjelaskan bahwa effect merupakan dampak yang diberikan oleh komunikan, sedangkan
feedback adalah tanggapan yang diberikan komunikan kepada komunikator.

Dalam berbagai sumber terdapat bermacam cara penulisan tentang model komunikasi
Berlo. Ada yang menyebut dengan model S-M-C--R (Source, Message, Channel, Receiver) (Putri,
2017, hal. 72-73). Ada menyebut dengan S-M-C-R-E (Source, Message, Channel, Receiver,
Effect) (Sari, 2018, hal. 119-121). Pada buku David K. Berlo menambahkan encoder dan
decoder. Hal in sebenarnya tidak saling membatalkan satu dengan yang lain, karena dapat
dipahami inti teori ini adalah S-C-M-R (Source, Message, Channel, Receiver). Namun,
ditambahkan atau tidak unsur encoder dan decoder dalam model tersebut, hakikatnya
keduanya (encoder dan decoder) adalah sebuah keniscayaan dalam proses komunikasi. Karena
pesan itu bisa dikirim dan diterima pasti melalui encoding dan decoding. Dan effect dari
komunikator dianggap adalah proses sekunder, bahkan ada yang menambahkan menjadi
effecet, feedback, dan lingkungan, namun dalam bahasan ini tidak sampai membahas dan
mempermasalahkan perbedaan-perbedaan yang ada. Untuk mengakomodir semua ragam
pemahaman tentang model komunikasi Berlo, maka ditetapkan kerangka model Berlo adalah S-

M-C-R-E (Source, Message, Channel, Receiver, Effect) dalam penelitian ini.

Strategi Komunikasi A-I-D-A (Awareness, Interest, Desire dan Action)

Strategi komunikai adalah sekumpulan kegiatan yang kontiniu dan koheren,
tersistematik, taktis, yang memungkinkan komunikan (khalayak), menentukan saluran yang
efektif, serta mengembangkan dan mentransmisikan ide dan opini melalu saluran/media
tersebut untuk tujuan mempertahankan sebuah perilaku tertentu (Tatham, 2008). Model A-I-D-
A (Awareness, Interest, Desire dan Action) menggambarkan bagaimana komunikan memberikan
persepsi kepada komunikator. Tahap pertama, aware komunikan yang tidak tahu akan menjadi
tahu dan sadar dari penting pesan dari komunikator. Tahap kedua, interest bagaimana
komunikator membuat komunikan bahwa pesan atau ide tersebut adalah bagus. Tahap ketiga,

desire yang mana komunikator membuat keinginan bersama yang menawarkan keuntungan



dan hasil tertentu. Tahap keempat, action sebuah tindakan yang dilakukan berdarakan ide atau

gagasan yang ditawarkan komunikator kepada komunikan (Li & Yu, 2013).

Konstruksi Sosial Berger dan Luckmann

Dalam sosiologi komunikasi dijelaskan bahwa bahwa konstruksi sosial itu dilakukan oleh
pihak penguasa, pemerintah atau yang punya power kepada bawahan, masyarakat atau
elemen-elemen dibawahnya dalam relasi-kuasa. Misalnya seperti tokoh adat, pemerintah, figur,
tokoh agama bisa melakukan konstruksi sosial terhadap masyarakat di bawahnya (Bungin,
2015). Sedangkan tahap konstruksi sosial ada tiga, yakni 1) Eksternalisasi, dimana ide-ide
kedirian, maupun ide-ide dari sebuah lembaga akan dieksternalisasikan (disebarluaskan) ke
dalam kondisi sosio-kultural tertentu, 2) Objektivasi, setelah kegiatan ekstrenalisasi tercapai
maka objektivasi dilakukan agar konstruksi bisa diterima sebagai sebuah kemestian yang
objektif, biasanya diinstusionalisasikan ke dalam norma dan lembaga, dan 3) Internalisasi,
adalah akhir dari proses konstruksi sosial. Masyarakat akan dijadikan konsumen dari konstruksi

sosial yang dilakukan (Bungin, 2008, hal. 188-194, 2011).

Hasil Penelitian
Profil Forum Anak (FA) Kota Solok
Forum Anak (FA) adalah organisasi yang dibentuk dan dibina oleh Pemerintah

Republik Indonesia melalui Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak. Di tingkat daerah dibina langsung oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak. Bertujuan menjembatani komunikasi dan interaksi antara Pemerintah
dengan anak-anak dalam rangka pemenuhan hak partisipasi anak.

Profil singkat Forum Anak (FA) Kota Solok berdasarkan arsip dokumen yang
disimpan (D. F. A. K. Solok, 2022), sesuai struktur organisasi dengan pembina lanngsung
Walikota Solok dan Wakil Walikota Solok. Di bawah struktur tersebut, ada Pendamping
Kepala Dinas PPPA, Kabid PHA, Kasi di bidang PHA dan Data, Dan Staf di bidang PHA dan
Data. Dan Forum Anak (FA) Kota Solok berada langsung di bawah struktur pemerintahan
sebagai binaan dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA) di
dalam seksi Pengembangan dan Penguatan Kelembagaan di bidang PHA dan Data.

Sejarah singkat Forum Anak (FA) Kota Solok tergolong ke dalam 2 periode: periode
substantif dan periode formalistik. Pada periode substantif artinya semangat dan kegiatan
Forum Anak (FA) Kota Solok sudah ada sejak tahun 2008, kemudian sejak tahun 2014
sudah mulai ikut acara seperti Gathering Day Forum Anak (FA) Kota Solok sampai tahun
2018. Pada periode ini Forum Anak (FA) Kota Solok belum terlibat langsung dalam
pertemuan-pertemuan yang melahirkan kebijakan tetang anak, melainkan hanya sebagai
objek regulasi. Pada tahun 2018 Forum Anak (FA) Kota Solok baru dikukuhkan secara

resmi di bawah binaan Badan KBPMP (Keluarga Berenca, Pemberdayaan Masyarakat dan



Perempuan) Kota Solok. Dengan anggota lebih kurang 20 orang yang tediri dari anak-anak
utusan sekolah terpilih tingkat SMP dan SMA Kota Solok, dengan ketua pertama Forum
Anak (FA) Kota Solok adalah Suci Wulandari dari SMK 1 Kota Solok. Dan terakhir tahun
2017 pembinaan Forum Anak (FA) Kota Solok di bawah Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Anak pada seksi pengembangan dan penguatan kelembagaan bidang PHA dan Data.
Dasar pembentukan Forum Anak (FA) Kota Solok adalah Undang-Undang
Perlindungan Anak (UU PA) (Kesowo, 2022) dan Konvensi Hak Anak (KHA) pasal 12
(Simanjutak, 2019). Tujuan dan fungsi Forum Anak (FA) Kota Solok dibentuk untuk
menjadi wadah menampung aspirasi anak di Kota Solok dan menjadi penghubung anak
dengan pemerintah Kota Solok. Visi Forum Anak (FA) Kota Solok “Terwujudnya Kota Solok
yang peduli hak-hak anak guna membangun generasi yang sehat, cerdas dan berakhlak
mulia”, sedangkan misinya ada 3 poin: 1) Membangun kinerja organisasi yang solid,
terbuka, independent, dan efektif dalam rangka membangun generasi yang berkualitas, 2)
Merangsang kepedulian semua pihak agar dapat diberdayakan dalam pemenuhan hak-hak
anak, dan 3) Memberikan wadah dan dorongan kepada anak, agar dapat mengembangkan

potensinya sehingga dapat berpartisipasi dalam pembangunan generasi yang berkulaitas.

Komunikasi Forum Anak (FA) Kota Solok kepada Pemerintah tentang anak dan
bahaya rokok

Forum Anak (FA) secara umum, khusus dalam hal ini Forum Anak (FA) Kota Solok
aktif menyuarakan hak dan perlindungan anak, baik sebagai pelopor atau pelapor. Salah
satu suara Forum Anak (FA) Kota Solok tentang masalah rokok dan bahayanya. Kemudian,
salah satu faktor pendorong Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020 lahir adalah suara dari
Forum Anak (FA) Kota Solok (Amelia Mirani Dwinta, Wawancara, 20 Oktober, 2022) bahwa
suara Forum Anak (FA) Kota Solok menjadi salah satu dari banyak faktor pendorong
lahirnya Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020.

Sasaran suara Forum Anak (FA) Kota Solok yaitu pemerintah, masyarakat. Media
yang beragam digunakan Forum Anak (FA) Kota Solok dalam komunikasi kepada
pemerintah, dan masyarakat. Respon-respon yang didapatkan beragam pula, dan yang
paling istimewa Forum Anak (FA) Kota Solok mendapat hadiah dari pemerintahan Kota
Solok berupa Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020. Di dalamnya mengakomodir suara anak
yang selama ini selalu dikomunikasian kepada pemerintah dalam berabagai kesempatan
baik personal maupun formal.

Perda Daerah Kota Solok No.1 Tahun 2020 secara umum aturan tentang Kawasan
Tanpa Rokok (KTR). Kemudian dalam beberapa pasal dibunyikan khusus untuk anak
seperti pada pasal Pasal 1 No.10 menyatakan “Tempat proses belajar-mengajar adalah
tempat yang dimanfaatkan untuk kegiatan belajar, mengajar, pendidikan dan/atau
pelatihan baik formal maupun non formal”. Jelas pada pasal tersebut bahwa tempat belajar
mengajar alias sekolah adalah tempat dilarang merokok, dan tentu sekolah merupakan
tempat belajar untuk mereka yang masih berkategori anak. Pasal 1 No.11 menjelaskan

lebih ekplisit “Tempat anak bermain adalah tempat yang diperuntukkan untuk kegiatan



anak-anak”. Tidak dapat ditafsirkan lain, kecuali tempat kegiatan dimana anak-anak
berada.

Selanjutnya Pasal 3 poin b berbunyi “Melindungi penduduk usia produktif, anak,
remaja dan perempuan hamil dari dorongan lingkungan dan pengaruh iklan dan promosi
untuk inisiasi penggunaan dan ketergantungan terhadap bahan yang mengandung zat
adiktif berupa produk rokok”. Dan pada Pasal 4 dijelakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)
tersebut antara lain tempat-tempat yang ada anak yaitu Tempat proses belajar-mengajar,
tempat anak bermain. Dapat disimpulkan bahwa dalam Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020
ini jelas membuat kalimat-kalimat lugas yang berupaya melindungi anak dari paparan
rokok dengan segala akibat yang ditimbulkan kepada anak.

Dari urain diatas, tergambar bahwa aktifitas Forum Anak (FA) Kota Solok
menyuarakan tentang anak bebas dan bahaya rokok memang menjadi salah satu faktor
pendorong lahirnya Perda tersebut. Tidak hanya KTR, tapi juga pemerintah sudah tidak
melakukan lagi kontrak baru dengan para pengiklan rokok, dan kontrak yang sudah
berjalan hanya menunggu masa selesai kontraknya.

Komunikasi-komunikasi yang dilakukan Forum Anak (FA) Kota Solok kepada
pemerintah Kota Solok dapat diuraikan dengan model David K. Berlo yang dikenal dengan
Berlo’s Model. Uraian dalam Berlo’s Model adalah S-M-C-R-E (Source, Message, Channel,
Receiver, and Effect). Selanjutnya, dibawah ini akan dinarasikan data tentang komunikasi
advokasi Forum Anak (FA) Kota Solok kepada pemerintah, dan masyarakat.

Kepada Pemerintah, Forum Anak (FA) Kota Solok aktif menyuarakan upaya
perlindungan anak, salah satu poinnya tentang bagaimana anak-anak di Kota Solok bebas
dari rokok dan segala dampaknya. Komunikasi Forum Anak (FA) Kota Solok ada yang
langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung yang pernah dilakukan antara lain
Forum Anak (FA) Kota Solok mengirim utusan untuk menghadiri Musrenbang
(Musyawarah Recana Pembangunan). Keikutsertaan Forum Anak (FA) Kota Solok dalam
Musrenbang semakin intens sejak tahun 2019. Pada tahun tersebut sampai sekarang
Forum Anak (FA) Kota Solok selalu diajak dalam partisipasi membuat regulasi dan
kebijakan khusus terkait hak anak. Artinya anak dilibatkan sebagai subjek bersama
beberapa OPD (Organisasi Perangkat Daerah) terkait di Kota Solok. Hal ini bebeda dengan
sebelumnya yang mana Forum Anak (FA) Kota Solok hanya dijadikan objek regulasi oleh
pemerintah alias tidak ada partisipasi dalam proses pembuatan kebijakan dan regulasi
tentang anak. Tentu komunikasi-komunikasi dilakukan dalam bentuk diskusi, curah
pendapat antara Forum Anak (FA) Kota Solok dengan pihak pemerintah atau yang
mewakili.

Kegiatan lain, Forum Anak (FA) Kota Solok juga menghadiri acara capacity buliding
yang khusus diadakan untuk anak. Dalam acara tersebut juga diundang pihak pemerintah.
Kemudian diisi dengan diskusi dan tanya jawab dari semua anggota yang hadir. Saat itu
Forum Anak (FA) Kota Solok memanfaatkan momen menyampaikan aspirasi anak kepada
pemerintah Kota Solok. Seperti yang pernah dilakukan pada akhir tahun 2019, acara
capacity building dihadiri oleh Wakil Walikota Solok. Salah satu topik yang



dikomunikasikan dalam diskusi oleh Forum Anak (FA) Kota Solok tentang masalah anak
dan bahaya rokok.

Selanjutnya tidak saja kepada pemerintah Forum Anak (FA) Kota Solok juga
mengkomunikakan aspirasi-aspirasi mereka kepada masyarakat luas tentang anak dan
bahaya rokok. Banyak cara yang dipilih oleh Forum Anak (FA) Kota Solok mengkomunikan
aspirasi anak kepada masyarakat umum. Antara lain dengan memanfaatkan pawai alegoris
yang selalu diadakan setiap tahun bertepatan dengan HUT RI tanggal 17 Agustus. Anak-
anak dari Forum Anak (FA) Kota Solok membawa spanduk yang bertuliskan “Stop Rokok”.
Diarak sepanjang jalan selama pawai. Di dunia maya, Forum Anak (FA) Kota Solok juga
mengkomunikasikan aspirasi tentang bahaya rokok untuk anak lewat postingan-postingan
di Instagram.! Konten-konten yang ditampilkan dalam Instagram antara lain memposting
ulang Kkonten-konten tentang anak yang dibuat oleh KemenPPPA (Kementerian
Pemberdayaan Perlindungan Perempuan dan Anak), tentang anak dan bahaya rokok. Dan
juga memposting ulang konten-konten Ruandu (Ruang Anak Duni) Foundation yang terkait
dengan anak dan bahaya rokok. Selain memposting postingan dari pihak KemenPPPA dan
Ruandu, Forum Anak (FA) Kota Solok juga memproduksi sendiri pesan-pesan kepada
masyarakat melalui Instagram seperti membuat sendiri flyer tentang anak dan bahaya
rokok, dan pada waktu-waktu tertentu mengajak masyarakat mengkampanyekan tentang
anak dan bahaya rokok dengan meyediakan Twibbon yang bertema anak bebas rokok.

Pada kesempatan lain, Forum Anak (FA) Kota Solok yang diwakili ketua pernah
komunikasi pribadi dengan Wakil Walikota Solok pada tahun 2019. Dalam kesempatan itu
Wakil Walikota Solok mendukung dan mengapresiasi. Bentuk apreasi dituliskan pada
sebuah kertas HVS yang langsung ditanda tangani oleh Wakil Walikota Solok.

Unsur-unsur Komunikasi Advokasi Forum Anak Kota Solok Kepada Pemerintah dan
masyarakat perspektif teori David K. Berlo
1. Source, diartikan sumber dari mana komunikasi berasal, biasa juga disebut sender, atau

komunikator. Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan kepada
komunikan (sasaran komunikasi). Forum Anak (FA) Kota Solok secara mudah bisa
ditebak menjadi komunikator dalam komunikasi dengan berbagai pihak seperti
pemerintah, masyarakat dan individu. Namun, pada waktu yang sama jika komunikasi
yang dijalin adalah bersifat bukan satu-arah (one-way communication), seperti dua-arah
atau multi-arah, maka komunikan dari Forum Anak (FA) Kota Solok disaat menjadi
komunikan juga bisa menjadi komunikator. Ketika Forum Anak (FA) Kota Solok
berkomunikasi langsung secara pribadi ke rumah Wakil Walikota Solok. Langsung
mendapat apresiasi berupa dukungan nyata pada selembar kertas yang di tandatangi
Wakil Walikota Solok, dengan isi pernyataan “mendukung Kota Solok menjadi Kota
Layak Anak”.

Di sisi lain bisa dilihat Forum Anak (FA) Kota Solok juga melakukan komunikasi satu-

arah (one-way communication) kepada publik/masayarakat dan pemerintah. Disini

! Instagram Forum Anak (FA) Kota Solok tidak dapat diakses lagi sejak tahun 2022 karena dibanned
oleh pihak Instagram. Ditengarai oleh kurang lengkap data yang diberikan kepada pihak instagram saat
membuat akun.



satu-arah (one-way communication) sebagai komunikator satu arah menyampaikan
pesan tanpa ada feedback langsung dari komunikan yang dituju. Hal ini dibutkikan
pesan-pesan anti-rokok disampaikan lewat poster yang dibawa pada pawai alegoris 17
Agustus setiap tahun. Kemudian poster dan postingan tentang anti-rokok dimuat di
Instagram.

2. Message, dari data penelitian bahwa pesan-pesan yang disampaikan oleh Forum Anak
(FA) Kota Solok selaku komunikator umumnya muatan pesan tentang anak terbebas
dari rokok. Bagaimana anak-anak harus dilindungi dari rokok, baik sebagai perokok
atau pun perokok pasif. Karena hal tersebut sama-sama berdampak buruk untuk
kesehatan dan masa depan anak-anak terutama di Kota Solok. Jika dikalsifikasi maka
pesan dikemas dalam bentuk audio (komunikasi langsung dengan mulut) visual
(banner, postingan Instagram).

3. Channel, merupakan saluran atau media yang dijadikan tempat/kondisi
bertransmisinya pesan sehingga mencapai komunikan. Forum Anak (FA) Kota Solok
menggunakan beberapa channel atau media. Dalam beberapa kesempatan medai yang
digunakan dalam menyampaikan pesan anti-rokok untuk anak berupa medaia sosial
online seperti instagram, dan kabarnya Forum Anak (FA) Kota Solok tidak memiliki
media sosial facebook. Kemudian selebihnya Forum Anak (FA) Kota Solok
menggunakan media komunikasi langsung dengan pihak pemerintah yaitu langsung
menemui Wakil Waliota Solok di rumah pribadi, atau terlibat dalam diskusi-diskusi
yang di dalamnya ada pihak pemerintah yang menjadi komunikannya.

4. Receiver, tentu tidak bisa dipungkiri yang menjadi penerima pesan atau receiver disini
adalah pihak pemerintah Kota Solok. Karena pemerintah Solok menjadi sasaran
komunikasi yang dimaksud Forum Anak (FA) Kota Solok. Agar suara anak Kkhusus
tentang anti-rokok tersampaikan.

5. Effect, setelah serangkain proses komunikasi yang dilakukan oleh Forum Anak (FA)
Kota Solok kepada pihak pemerintah terutama. Ada bebebapa effect nyata yang
diperoleh oleh Forum Anak (FA) Kota Solok selaku komunikator. Antara lain: 1) Berupa
dukungan tertulis maupun tidak tertulis dari pihak pemerintah Solok, seperti dukungan
Wakil Walikota Solok dalam bentuk tulisan yang langsung ditandatangani, 2) Forum
Anak (FA) Kota Solok sejak 2019 sudah dilibatakan sebagai subjek dalam kegiatan-
kegaitan Musrenbang (Musyawarah Rencana Pembangunan) kota Solok, yang
sebelumnya Forum Anak (FA) Kota Solok hanya sebagai objek dari regulasi-regulasi
yang dilahirkan terkait anak, 3) Paling Fenomenal effect yang dirasakan adalah lahir
Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020 tentang Kajjwasan Tanpa Rokok (KTR). Salah satu
objek yang disasar dalam UU tersebut adalah anak-anak. Semua kondisi, tempat yang
ramai-anak dimasukkan ke dalam Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Ini, tentu effect yang
sangat baik bagi Forum Anak (FA) Kota Solok dan anak-anak di Kota Solok. Karena,

selangkah lebih maju dalam memberi perlindungan kepada anak-anak di Kota Solok.

Strategi AIDA dalam Komunikasi Forum Anak (FA) Kota Solok Kepada Pemerintah



Merujuk teori A-I-D-A (Awareness, Interest, Desire dan Action) dan ketiak
dimplementasikan dalam kasus komunikasi advokasi Forum Anak (FA) Kota Solok kepada
Pemerintah dalam upaya perlindungan anak dari bahaya rokok bisa diuraikan sebagai
berikut.

Tahap awareness (kesadaran) Forum Anak (FA) Kota Solok telah menyuarakan
pesan-pesan terkait perlindungan anak dari bahaya rokok. Dalam berbagai kegiatan
dilakukan semacam memberi kesadaran kepada pemerintah dan masyarakat bahwa anak-
anak harus dilindungi dari bahaya rokok. Membuka ruang kesadaran pemerintah dan
masyarakat bahwa rokok akan menjadi masalah utama anak sekarang dan akan datang.
Kegiatan tersebut lewat pawai alegoris, lewat kekuatan media sosial Instagram, dan
pertemuan-pertemuan formal maupun informal dengan berbagai pihak pemerintah mapun
elemen masyarakat.

Tahap interest (ketertarikan), komunikasi pada tahap ini komunikator yaitu Forum
Anak (FA) Kota Solok melakukan penyampaian pesan-pesan masif kepada masyarakat dan
pemerintah. Memberikan informasi bahwa anak-anak butuh perlindungan dari semua
pihak dalam menjauhan mereka dari bahaya rokok. Demi kelanjutan generasi bangsa yang
sehat produktif. Bisa hidup sehat tanpa rokok.

Tahap desire (keinginan), Forum Anak (FA) Kota Solok mencoba menawarkan ide
anak bebas rokok dengan memberikan gambaran keuntungan-keuntungan kepada
pemerintah dan masyarakat. Pada tataran ini Forum Anak (FA) Kota Solok menyuguhkan
data-data argumentatif tentang anak dan bahaya rokok, mulai dari kematian anak,
terganggunya tumbuh kembang anak dan masalah kesehatan yang didapat anak jika
sebagai perokok aktif maupun pasif.

Terakhir tahap action (tindakan), tindakan-tindakan yang diinginkan Forum Anak
(FA) Kota Solok dari komunikan (pemerintah dan masyarakat) salah satu adanya regulasi
dari pemerintah untuk Kota Solok layak anak, khusus dalam bahaya anak dan rokok. Hal ini
yang sudah dilakukan pemerintah Kota Solok (sebagai komunikan) melakukan action
berupa berupaya melalui regulasi Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020. Dalam UU tersebut

anak-anak di-setting agar bisa meminimalisir bahaya rokok bagi anak di Kota Solok.

Kontruksi Sosial Berger dan Luckmann dalam komunikasi Forum Anak (FA) Kota
Solok
Perspektif teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann bahwa sosial di konstruksi

oleh orang yang memiliki kekuasaan/power untuk melegitimasi konstruksi sosial yang
akan disebarkan secara masif kepada masayarakat luas. Dalam kasus Komunikasi Forum
Anak (FA) Kota Solok dengan pihak pemerintahan terlihat dalam mengkonstruksi nilai
sosial bahwa rokok harus dijauhkan dari anak-anak Kota Solok. Disini bukan pihak
penguasa dan pemimpin yang memepengaruhi elemen, lembaga atau masyarakat tertentu.
Melainkan, salah satu lembaga yang disebut Forum Anak (FA) Kota Solok secara hirarki
berada di bawah penguasa dalam hal ini pemerintah Kota Solok. Telah dijelaskan secara

struktur Forum Anak (FA) Kota Solok di bawah DPPPA (Dinas Pemberdayaan Perempuan



dan Perlindungan Anak) Kota Solok, dan DPPA langsung di bawah pemerintahan Kota
Solok. Jika mengiktui teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann harusnya pemerintah
yang mempengaruhi masyarakat, lembaga atau elemen masyarakat. Kenyataan, Forum
Anak (FA) Kota Solok sebagai elemen masyarakat dibawah struktur pemerintahan Kota
Solok yang mempengaruhi pihak penguasa atau pemerintah untuk menerima nilai-nilai
tentang perlunya anak-anak Kota Solok dijauhkan dari rokok dan segala akibat yang
ditimbulkan kemudian hari. Merujuk pada posisi komunikasi Forum Anak (FA) Kota Solok
dan Pemerintah, maka disimpulkan bukan pemerintah yang menjadi pengkonsturksi sosial
nilai tentang anak bebas rokok seperti teori Berger dan Luckmaan, melainkan Forum Anak
(FA) Kota Solok sebagai pengkontruksi dan mempengaruhi penguasa atau pemerintah Kota
Solok.

Lebih jauh teori konstruksi sosial Berger dan Luckmaan mengatakan konstruksi
sosial atas realita ada tiga tahap: 1) Eksternalisasi, proses ini menggambarkan bagaimana
sebuah ide terus menerus digulirkan dalam sebuah sosio-kultural bisa fisik atau pun
mental. Forum Anak (FA) Kota Solok sebagai lembaga pelapor dan pelopor anak Kota Solok
salah satu ide perlindungan untuk anak adalah dampak buruk rokok terhadap anak. Ide ini
kemudian di eksternalisasikan ke dalam pemerintah dan masyarakat umum dalam
berbagai kesempatan. Lewat pawai alegoris, pertemuan-pertemuan penting dengan
masyarakat dan pemerintah, Forum Anak (FA) Kota Solok selalu melakukan kegiatan
eksternaliasi ide tentang perlindungan anak tentang bahaya rokok untuk anak, 2)
Objektifikasi, tahap ini Forum Anak (FA) Kota Solok melakukan objektifikasi terhadap ide
yang telah dieksternalisai dalam bentuk permohonan kepada pemerintah sebagai pembuat
regulasi agar ide anak bebas rokok bisa diterima sebagai konstruksi sosial. Dan,
pemerintah Kota Solok menginstitusionalisaikan dalam bentuk Perda Kota Solok No.1
Tahun 2020 yang di dalamnya ada aturan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) untuk
perlindungan anak Kota Solok, terakhir 3) Internalisasi, tahap ini sejak Perda Kota Solok
No.1 Tahun 2020 diterbitkan sampai sekarang masih dalam proses internalisasi nilai-nilai
dan ide dari Forum Anak (FA) Kota Solok tentang anak bebas rokok. Realitanya Pemerintah
sudah memberlakukan UU tersebut. Pemerintah Kota Solok juga melakukan pemberian
insentif kepada warga Kota Solok yang bisa berhenti merokok akan diganjar dengan uang
satu juta rupiah. Iklan-iklan rokok juga tidak diperbolehkan dalam wujud tidak membuat
kontrak baru iklan rokok, dan menunggu habis masa kontrak iklan rokok bagi yang sudah

terlanjur.

SIMPULAN

Setelah data penelitian ini diuraikan berdasarkan beberapa perspektif teori, dapat
dideskripsikan tentang unsur komunikasi dalam komunikasi advokasi Forum Anak (FA)
Kota Solok mulai dari source di pihak Forum Anak (FA) Kota Solok, message-nya tentang
anak dan bahaya rokok, channel dipilih komunikasi pribadi, komunikasi lewat pertemuan-
pertemuan pemerintah, membawa spanduk ketika pawai alegoris 17 Agustus, maupun

media sosial Instagram, dan receiver adalah pemerintah dan unsur pemerintah Kota Solok.



Strategi komunikasi advokasi yang dilakukan memakai konsep model A-I-D-A. Mulai
dari tahap awarenes memberi kesadaran kepada pemerintah dan masyarakat bahwa isu
anak dan bahaya rokok adalah isu bersama. Sampai pada tahap action berupa lahirnya
produk regulasi dari pemerintah yaitu Perda Kota Solok No.1 Tahun 2020. Namun dari sisi
masyarakat belum ada action yang nyata mendukung upaya perlindungan anak dari
bahaya rokok.

Sedangkan konstruksi sosial yang dilakukan Forum Anak (FA) Kota Solok berbeda
dengan teori Berger dan Luckman. Dalam teori Berger dan Luckmann menjelaskan bahwa
dalam konstruksi sosial, yang bisa melakukannya hanyalah orang yang punya power
seperti pemerintah, tokoh adat, tokot agama, penguasa. Namun, menariknya dalam kasus
penelitian ini malah bukan pemerintah yang menjadi tukang konstruksi sosial tentang niai-
nilai bahaya rokok bagi anak, melainkan pihak yang di bawah. Forum Anak (FA) Kota Solok
secara strusktural berada di bawah pemerintah Kota Solok. Namun kita lihat realisasinya,
Forum Anak (FA) Kota Solok yang melakukan konstruksi sosial dengan sasaran pemerintah
Kota Solok. Kasus ini jika dilihat hanya dalam komunikasi Forum Anak (FA) Kota Solok
kepada Pemerintah Kota Solok. Mungkin beda lagi hasilnya ketika Pemerintah Kota Solok
melakukan konstruksi sosial kepada masyarakat umum terkait dengan anak dan Rokok.

Mungkin bisa dipaparkan dalam penelitian lanjutan.
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